PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXT BASED LEARNING (CBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF DAN SELF-EFFICACY PESERTA DIDIK by ALVIALITA, FEBYOLA
 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXT BASED 
LEARNING (CBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat  Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXT BASED 
LEARNING (CBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat  Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 















Pembimbing I: Syofnidah Ifrianti, M.Pd 
Pembimbing II : Happy Komikesari, M.Si 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 






PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXT BASED 
LEARNING (CBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 





Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Model 
Pembelajaran Context Based Learning (CBL) terhadap Kemampuan 
Berpiikir Kreatif dan Self-Eficacy Peserta didik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 
(quasy experimental research) Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Bandar Lampung, subjek dalam penelitian ini berjmlah 55 
orang dengan sampel kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 
adalah instrumen tes berupa soal essay untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik, dan angjet self-efficacy peserta didik, 
serta lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Context 
Based Learning. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t (t-test). 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh model 
Context Based Learning pada variable kemampuan berpikir kreatif 
adalah thitung > ttabel sebesar 3,538 > 2,006 dan pengaruh model Context 
Based Learning pada variable self-eficacy adalah thitung > ttabel sebesar 
2,593 > 2,006 dengan taraf signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) terhadap Kemampuan Berpiikir Kreatif dan 
Self-Eficacy Peserta didik. 
 
Kata kunci : Model Pembelajaran Cotext Based Learning (CBL), 
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A. Penegasan Judul 
Mencegah tibulnya kesalahpahaman pada skripsi yang 
berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) terhadap Kemampuan Berpiikir Kreatif dan 
Self-Eficacy Peserta didik‖  maka definisi dari setiap kata-
katanya adalah: 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbuldari sesuatu 
(benda/orang) yang iku membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 
2. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaianmateri 
ajar dari sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran 




3. Context Based Learing (CBL) merupakan model 
pembelajaran yang berbasis konteks yang 
menitikberatkan pada contoh kehidupan sehari-hari.
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4. Berpikir Kreatif kemampuan yang dimiliki diri 
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5. Self-eicacy adalah sebuah keyakinan dalam diri 
seseorang yang berorientasi pada masa depan, tentang 





B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memutuskan mengambil judul ini karena terdapat 
beberapa alasan diantaranya adalah: 
1. Alasan Objektif 
a. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang masih 
rendah. 
b. Kemampuan self-efficacy peserta didik yang rendah. 
2. Alasan Subjektif 
a. Dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 
melibatkan peserta didik untuk dapat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b. Mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
sangat perlu dilakukan 
c. Mengetahui self-efficacy yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik amat perlu dilakukan. 
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Learning Achievement Of Tenth Grade Students Through Context-Based Learning 
Emphasizing Analytical Thinking On Solids , Liquids , And Gases‘, 22.March (2020), 
1–12. 
7Vinsensius Lantik, ‗Kinerja Profesional Dan Self-Efficacy Guru Fisika SMA 
Lulusan S-1 Pendidikan Fisika Di Kupang The Professional Performance and Self-
Efficacy of Physics Teachers Senior High Schools of Bachelor Graduate of Physics 
Education in Kupang‘, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains, 4.1 (2016), 20–31. 
8Dale H. Schunk, ‗Self-Efficacy Perspective on Acievement Behavor‘, 1982; 
Zhengdong Gan and others, ‗Student-Teachers ‘ Self-Efficacy for Instructing Self- 
Regulated Learning in the Classroom‘, Journal of Education for Teaching, 22.2 





C. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi di era Millenial menuntut setiap 
individu untuk saling bersaing demi kelangsungan hidup. 
Untuk dapat bertahan di tengah persaingan tersebut 
dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
9
 
Berdasarkan data United Nations Development Program 
(UNDP) tahun 2018 kualitas SDM pada tahun 2017 
menunjukan bahwa Indonesia menempati peringkat 116 
berada cukup jauh dibawah negara-negara ASEAN lainya, 
seperti Thailand padaperingkat 83, Malaisyapada peringkat 
57,  Brunei Darusalam pada peringkat 38, dan yang tertinggi 
Singapura menempati peringkat 9.
10
 Melalui peringkat ini 
dapat diketahui bahwa Indonesia memiliki kualitas sumber 
daya manusia (SDM) yang cukup rendah, sehingga 
dibutuhkan solusi untuk menangani masalah ini. Adapun salah 
satu solusi yang tepat adalah melalui  pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu cara yng dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang ada di Indonesia.
11
 Hal ini dikarenakan 
pendidikan merupakan sebuah tolak ukur bagi kecerdasan 
suatu bangsa.
12
 Selain itu pendidikan juga berperan sebagai 
pembeda antara manusia dan mahluk hidup yang lain.
13
 
Melalui pendidikan pula manusia dapat menambah wawasan 
menjadi lebih luas.
14
 Salah satu faktor penentu keberhasilan 
                                                          
9Rodi Satriawan and others, ‗Keefektifan Model Search , Solve , Create , and 
Share Ditinjau Dari Prestasi , Penalaran Matematis , Dan Motivasi Belajar The 
Effectiveness of the Model of Search , Solve , Create , and Share Terms of 
Achievement , Mathematical Reasoning , and Motivation ‘, 4.1 (2017), 87–99. 
10UNDP, Human Development Indices and Indicators (New York: United 
Nations Developement Program, 2018).h.22-23. 
11Sigit Prasetyo, ‗Pengembangan Media Lectora Inspire Dalam Pembelajaran 
Sains Di Madrasah Ibtidaiyah‟, IV.2 (2015), 319-337, h.319. 
12Bias Rizky Pratiwi, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 
Metode Socrates‘, 3.7 (2017), 269–78, H.269. 
13Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 
(Yogyakarta: IRCiSod, 2017), h.118. 
14Rubhan Masykur, Nofrizal, and Muhamad Syazali, ‗Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 





suatu proses pendidikan  adalah proses pembelajaran.
15
Hal ini 
pula sejalan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Alaq 
ayat 1-5 :  
                              
                             
Artinya:. “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” 
 
Berdasarkan firman Allah SWT tersebut memberikan 
penjelasan kepada kita bahwa menuntut ilmu amatlah penting, 
karena dengan menuntut ilmu kita mengalami proses 
pembelajaran dari yang tidak tahu terhadap sesuatu, menjadi 
lebih tahu. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang terjadi 
di sekolah amatlah penting.
16
 
Untuk mempermudah pendidik menyampaikan proses 
pembelajaran yang dapat dimengerti  oleh peserta didik maka, 
pendidik memerlukan adanya model pembelajaran
17
 Dalam 
model pembelajaran itu sendiri mencakup segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, diantaranya seperti:  
metode, strategi, dan juga teknik pembelajaran.
18
 Keaktifan 
                                                          
15U I N Raden and Intan Lampung, ‗1 ; 2 1,2‘, 2017, 187–96. 
16
 Masykurr and Siiti Solekhah, ‗Tafsir Qur‘an Surah Al-Alaq Ayat 1-
5 (Perspektif Ilmu Pendidikan)‘, Jurnal Studi Keislaman, 2.2 (2021), 72–87. 
17Yuberti Yuberti, Rahma Diani, and Shella Syafitri, ‗Uji Effect Size Model 
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peserta didik dalam proses pembelajaran
19
 merupakan salah 
satu aspek penting karena, peserta didik yang aktif dapat lebih 
mudah menyerap segala informasi berupa ilmu pengetahuan 
yang disampaikan oleh pendidik.  
Selain itu peran pendidik juga amat diperlukan dalam 
menentukan model pembeljaran yang tepat untuk diterapkan 
di dalam kelas. Model pembelajaran yang diterapkan harus 
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan juga kondisi peserta 
didik.
20
Berdasarkan kebijakan pemerintah,melalui kurikulum 
2013 menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran  harus 
berpusat pada peserta didik.
21
Pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (student cemtered),lebih menekankan pada 
peran peserta didik untuk dapat membangun pengetahuan 
yang dimilikinya sendiri.
22
Oleh karena itu, peran peserta didik 
sangatlah besar pada dirinya sendiri untuk dapat menentukan 
seberapa banyak ilmu pengetahuan yang dapat mereka serap 
melalui proses pembelajaran. Hal ini pula tak lepas 
keikutsertaan dari peran pendidik sebagai fasilitator. 
Sebagai fasilitator peran pendidik amatlah penting 
untuk menciptakan lulusan yang berkualitas. Sesuai dengan 
Standar Kopetensi Lulusan (SKL) yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Ada beberapa SKL yang harus dimiliki oleh 
peserta didik diantaranya adalah dapat mengaplikasikan 
pengetahuan dan mengambil keputusan secara logis kritis, 
                                                          
19Happy Komikesari, ‗Penigkatan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil 
Belajar Fisika Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division‘, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 1.1 (2016), 15–
22. 
20.Yuberti, Diani, and Syafitri. 
21Antomi Saregar, ‗Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan 
Memanfaatkan Media Phet Simulation Dan LKM Melalui Pendekatan Saintifik: 
Dampak Pada Minat Dan Penguasaan Konsep Mahasiswa‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), 53 <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.105>. 
22Henny Johan, „Pembelajaran Model Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) Problem Solving untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Mahasiswa pada 





kreatif, dan juga inovatif.
23
 Kreatif merupakan salah satu 
aspek penting yang haus dimiliki oleh peserta didik. 
Kemampuan kreatif seseorang dapat dikembangkan 
melalui  pola  berpikir kreatif. Berpikir kreatif termasuk salah 
satu komponen penting dalam bidang pendidikan yang 
hendaknya dimiliki oleh peserta didik untuk dapat 
menghadapi masalah dalam proses pembelajaran, dan juga 




Kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki ini 
menuntut para peserta didik untuk dapat membaca 
kesempatan disituasi yang sulit, memberikan berbagai macam 
solusi, memunculkan ide-ide baru, mengkombinasi ide-ide 
yang telah ada dan menciptakan ide baru dari kombinasi ide-
ide tersebut.
25
 Hal ini dilakukan tetap dengan memperhatikan 
beberapa kemampuan pokok yang harus dimiliki seseorang 
diantaranya adalah, kelancaran, keluwesan, keaslian, merinci 
dan juga berpikir metapora.
26
 Aspek-aspek inilah yang 
nantinya akan menjadi tolak ukur tinggi ataupun rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh seseorang. 
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik harus selalu 
dikembangkan karena, kemampuan  berpikir kreatif 
                                                          
23Antomi Saregar, Sri Latifah, and Meisita Sari, ‗Efektivitas Model 
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Berpikir Kreatif‘, 2.Mei (2017), h. 676-685. 
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merupakan akar dari terbentuknya solusi yang inovatif.
27
 
Kemampuan berpikir kreatif inilah yang nantinya menjadi 
bekal penting bagi para peserta didik agar mampu 
menyelesaikan masalah yang kompleks dilingkungan 
masyarakat sekitarnya. 
Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
dari pembelajaran tak hanya dipengaruhi oleh aspek berpikir 
saja tetapi, dipengaruhi pula oleh aspek psikologis. Salah satu 
tujuan dari pendidikan yang menjadi pilar penting adalah 
learning to be (menjadi diri sendiri) hal ini berkaitan erat 
dengan rasa percaya diri dan kekayikinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri (Self-
efficacy).
28
Self-efficacymenjadi salah satu faktor penunjang 
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran karena, self-
efficacy  pada motivasi berprestasi,
29




Self-efficacy sebagai bentuk dari keayakinan diri 
seseorang bahwa ia dapat menyelesaikan berbagai tugas yang 
bersifat akademis. Jika self-efficacy yang dimiliki tinggi maka 
orang tersebut akan merasa yakin mampu menyelesaikan 
berbagai macam tugas meskipun tugas tersebut termasuk ke 
dalam tugas yang sulit.
31
 Hal ini pula yang harus dimiliki oleh 
                                                          
27Kuay-keng Yang and others, ‗Investigation of Effective Strategies for 
Developing Creative Science Thinking‘, 693.September (2016) 
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peserta didik. Self-efficacy berperan sangat penting dalam 
setiap proses pembelajaran,
32
 agar para peserta didik mampu 
mengatur dirinya untuk dapat belajar, serta yakin akan 
kemampuan yang telah dimilikinya. Seperti firman Allah 
surah Al-Insyiqaq ayat 6: 
                          
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti 
kamu akan menemui-Nya.” 
 
Surah ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa 
orang yang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan segala 
sesuatu pasti akan mempertanggungjawabkan perbuatannya 
kepada Allah SWT. Artinya bahwa dengan kesungguhan, 
keyakinan, dan kerja keras maka seseorang akan sanggup 
memenuhi apa yang diinginkannya. Termasuk dalam hal 
beajar, ketika seseorang mengemukakan pendapatnyaatau 
memberi sebuah jawaban  namun ia tak yakin atau merasa  
ragu. Maka, hasil yag didapatkan tidak maksimal tapi, jika ia 
yakin dengan kemampuan yang dimiliki hal itu dapat 




Jika para peserta didik memiliki self-efficacy yang 
tinggi maka mereka tidak akan mengalami kesulitan belajar 
hal itu dikarenakan mereka akan denganmudah mengatur 
waktu belajar seefisien mungkin, dan juga mampu 
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mengerjakan serta menyelesaikan tugas-tugas dengan 
bersungguh-sunguh meskipun hal tersebut sulit.
34
 Hal ini 
membuktikan bahwa self-efficacy memiliki peran yang besar 
dalam menghadapi tantangan hidup.
35
 
Berdasarlan beberapa uraian di atas menunjukan 
bahwa pemilihan model pembelajaran amatlah penting dalam 
suatu proses pembelajaran. Serta rendahnya kemampuan 
berpikir kreatif dan juga self-efficacy para peserta didik 
menyebabkan pasifnya para peserta didik saat menjalani 
proses pembelajaran di dalam kelas. Hal itu pula yang 
menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan saat 
memecahkan masalah baik itu dalam proses pembelajaran 
maupun kehidupan sehari-harinya. Kecendrungan ini 
membuat para peserta didik hanya terpaku pada hal-hal yang 
disampaikan oleh pendidik sehingga mereka tidak menggali 
kemampuannya lebih jauh untuk dapat mengenali potensi 
yang ada pada dalam diri mereka masing-masing.  
Berdasarkan keadaan yang ada di lapangan, melalui 
hasil pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 
3 Bandar Lampung pada kelas XI program  studi IPA. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti dengan pendidik, pendidik mengatakan bahwa tidak 
semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
meskipun model pembelajaran yang telah digunakan bersifat 
student centered. Sehingga, pendidik masih menyelipkan 
metode lama seperti ceramah untuk mengimbangi sebagian 
peserta didik yang kesulitan mengikuti pola student centered. 
Selain itu saat proses pembelajaran berlajaran berlangsung 
hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam berpendapat. 
Rendahnya keinginan peserta didik untuk saling berlomba-
lomba dalam proses pembelajaran di dalam kelas,  bahkan 
                                                          
34Pamungkas and Indrawati, 'Hubungan Antara Efikasi Diri......',h.402. 
35Nasim Saeid and Tahere Eslaminejad, ‗Relationship between Student ‘ S 
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tidak semua peserta didik pula yang dapat memahami materi 
yang disampaikan secara baik. 
36
 hal tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih 
terbilang amat rendah. 
Hal ini didukung dengan hasil pra penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan penyebaran 
instrumen tesberupa tes tertulis berbentuk uraianyang 
menunjukan bahwa 87% peserta didik tidak kreatif, 7% 
diantaranya kurang kreatif dan 7% lainnya cukup kreatif, hal 
ini sesuai dengan data yang ada pada lampiran.
37
Rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dianalisis 
berdasarkan hasil pra penelitian, yang menunjukan bahwa 
beberapa indikator yang ada dalam berpikir kreatif tidak 
terpenuhi dengan baik oleh peserta didik. Hal ini didukung 
dengan adanya hasil tes pra penelitian yang menunjukan 
bahwa kurangnya kelancaran, keluwesan, originalitas para 
peserta didik dalam berpikir sehingga banyak peserta didik 
yang tergolong pasif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil tes dan juga angket peserta didik menyatakan bahwa 
peserta didik mengalami kesulitan dalam memberikan contoh 
kehidupan sehari-hari mengenai pokok bahasan yang sedang 
dibahas dan juga sebagian besar peserta didik masih enggan 
untuk saling berlomba-lomba dalam mengerjakan soal 




Begitu pula dengan self-efficacy peserta didik 
terbilang cukup rendah, berdasarkan hasil pra penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran angket yang 
diberikan kepada peserta didik menunjukan bahwa mereka 
merasa kurang yakin terhadap kemampuan yang mereka 
miliki, sehingga mereka cenderung lebih mudah menyerah 
ketika menemui soal fisika yang tergolong sulit, hal ini pula 
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Bandar Lampung. 





didasari oleh hasil yang data yang ada pada lampiran.
39
 Unruk 
mengatasi masalah-masalah tersebut model pembelajaran 
Context Based Learning (CBL) dapat menjadi model 
pembelajaran yang diduga dapat menciptakan pembelajaran 
sains yang sangat dekat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari para peserta didik dengan contoh yang lebih 
nyata.
40
Model ini diduga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif para peserta didik dan juga meningkatkan self-
efficacy para peserta didik agar dapat meciptakan kader SDM 
yang berkualiatas melalui para lulusan yang sesuai dengan 
SKL yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kebaruan yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian lain adalah, pada penelitian ini peneliti meneliti 
pengaruh model pembelajaran Context Based Learning (CBL) 
terhadap kemampuan berpikir kreatif serta self-efficacy 
peserta didik. Hal ini belum pernah dilakukan pada peneliti 
sebelumya. Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat 
hubungan kemampuan berpikir kreatif dengan kecakapan self-
efficacy peserta didik, sehingga penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 
PembelajaranContext Based Learning (CBL) Terhadap 
Kwmampuan Berpikir Kreatif dan Self-Efficacy  Pesrta 
Didik” 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah 
ipaparkan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 
berikut: 
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40Hani Swirski, Ayelet Baram-Tsabari, and Anat Yarden, ‗Does Interest Have 
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1. Tidak semua peserta didik terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran meskipun model pembelajaran yang telah 
digunakan bersifat student centered. 
2. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang rendah 
3. Self-efficacy peserta didikyang rendah. 
 
E. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan 
di atas, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitia ini menggunakan model pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) 
2. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta 
didik. 
3. Indikator berfpikir kreatif yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), 
originality(keaslian), elaboration (merinci). 
4. Materi yang digunakan adalah fluida statik. 
5. Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Bandar Lampung. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan maslah dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) pada pokok bahasan Fluida Statik 





2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) pada pokok bahasan Fluida Statik 
terhadap self-efficacy peserta didik? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) pada pokok bahsan Fluida Statik 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 
XI ipa SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
2.  Mengetahui pengaruh model pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) pada pokok bahsan Fluida Statik 
terhadap kemampuan self-efficacy peserta didik kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
 
H. Manfaat Pnelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Maanfaat Teoritis 
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat 
menambah ilmu pengetahuan bagi yang membaca, 
khususnya dalam proses pembelajaran fisika dan penelitian 
ini dapat dijadikan panduan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai ajang bagi peneliti untuk menguji kemampuan 
terhadap teori yang didapatkan selama berada di 
bangku kuliah. 
b. Memberikan saran kepada pendidik dan calon pendidik 
bahwamenerapkan model pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) dalam proses belajar mengajar dapat 





c. Bagi peserta didik model Context Based Learning 
(CBL) dapat membantu peserta didik untik 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self-
efficacy peserta didik khususnya mata pelajaran Fisika. 
d. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
I. Kajian Penelitan Relevan 
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca, bahwa 
model pembelajaran Context Based Learning(CBL), kemampuan 
berpikir kreatif dan self-efficacy sudah diteliti oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 
adakah sebagai berikut: 
1. Context Based Learning (CBL) secara efektif dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik. 
Peningkatan keterampilan berpikir analitis peserta didik 




2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah pembelajaran 
dengan model Context Based Learning (CBL) pada praktikum 
pembuatan sabun menghasilkan nilai yang berbeda-beda untuk 
setiap indikator keterampilan berpikir kritis. Rata-rata 




3. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap 
pembelajaran berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik dalam berimajinasi melalui visual.
43
 
4. Subjek yang memiliki kemampuan tinggi belum tentu 
menunjukkan bahwa ia kreatif, sunjek yang memiliki 
kemampuan sedang menunjukkan bahwa tingkat kreatif mereka 
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berbeda, dan subjek yang memiliki kemampuan rendah 
menunjukkan bahwa ia tidak kreatif.
44
 
5. Gender tidak berpengaruh siknifikan terhadap keterampilan 




6. Terdapat perbedaan yang siknifikan pada self-efficacy dan hasil 
belajar peserta didik antara yang mengikuti pembelajaran 
dengan model inkuiri terbimbing dan model konvensional. 
Pengararuf model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 




7. Self-efficacy mempunyai peran penting pada pengaturan 
motivasi seseorang dan prestasi belajarnya.
47
 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka peneliti 
melakukan penelitian yang berbeda yaitu, melihat pengaruh model 
pembelajaran Context Based Learning (CBL) terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik dalam mata pelajaran 
Fisika. Diharapkan setelah penelitian ini kemampuan berpikir 
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A. Deskripsi Konseptual 
1. Model Pembelajaran Context Based Learning (CBL) 
Context based learning (CBL) merupakan suatu 
model pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu 
peserta didik untuk memahami materi ajar dan mengaitnnya 
dengan konteks kehidupan sehari-hari.
48
 Pada model 





 dimana para peserta didik diminta 
untuk saling bekerja sama untuk membantu dalam proses 
memahami suatu konsep yang berhubungan dengan suatu 
peristiwa atau masalah tertentu.
51
 CBL dapat menyajikan 




Context Based Learning (CBL) merupakan 
pembelajaran yang inovatif untuk pendidikan sains yang 
dipilih banyak negara untuk meningkatkan minat peserta 
didik dalam ilmu pengetahuan dan  pembelajaran
53
selain itu 
dapat membantu pendidik dalam mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antra 
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan.
54
Hal ini sesuai dengan ketentuan kurikulum 
nasional khususnya pada pelajaran Fisika.
55
 Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis konteks merupakan suatu model yang 
disarankan pada banyaknya masalah yang ada dalam 
pembelajaran. 
a. Ciri-ciri Model Pembelajaran Context Based Learning 
(CBL) 
Model pembelajaran Context Based Learning (CBL) 




Konstriktivisme merupakan kemampuan 
yang dimilikioleh manusia untuk dapat membangun 
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas. Pada 
konstruktivisme menekankan pada peserta didik 
untuk dapat mengembangkan konsep dan 
pengetahuan yang dimilikinya agar dapat 
diaktualisasikan kedalam kehidupan nyata. 
Kemampuan peserta didik untuk dapat 
menghubungkan konsep dengan kenyataan 
merupakan hal yang diutamakan dalam model 
pembelajaran ini. 
2) Menemukan  
Menemukan merupakan komponen 
pembelajaran yang penting dalam model ini, melalui 
upaya menemukan akan memberi penegasan bahwa 
pengetahuan dan kemampuan-kemampuan lain yang 
dimiliki tidak hanya didapatkan melalui proses 
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mengingat tetapi hasil dari menemukan sendiri. 
Salah satunya adalah kemampuan untuk 
mengidentifikasi masalah yang ada di sekitarnya. 
3) Bertanya  
Kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya 
dapat pengetahuan atau informasi baru bagi peserta 
didik. Dalam penerapan unsur bertanya harus 
difalitasi oleh guru, kemampuan peserta didik untuk 
bertanya atau kemampuan pendidik dalam 
menggunakan pertanyaan yang baik akan 
mendorong pada peningkatan kualitas dan 
produktivitas pembelajaran. 
4) Masyarakat belajar  
Maksud dari masyarakat belajar adalah 
membiasakan peserta didik untuk dapat bekerja 
sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman 
teman belajarnya, dalam hal ini mengutamakan hasil 
belajar diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang 
lain melalui berbagai pengalaman (sharing). 
5) Pemodelan  
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta tuntuttan peserta didik yang 
makin berkembang dan beragam, menyebabkan 
adanya inovasi dalam dunia pendidikan. Kini 
pendidik bukan lagi satu-satunya sumber belajar 
bagi peserta didik.Oleh karena itu, pembuatan model 
(media) dapat dijadikan alternatif untuk 
menembangkan kemampuan yang dimiliki peserta 
didik. 
6) Refleksi 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa 
yang baru terjadi dan apa yang baru saja dipelajari. 
Artinya refleksi adalah mengaitkan suatu fenomena 





yang telah atau baru saja dipelajari. Kemampuan ini 
pula yang harus dimiliki peserta didik, dan menjadi 
salah satu karateristik dari model pembelajaran ini. 
7) Penilaian sebenarnya 
Pada tahap ini yang dimaksud penilaian adalah 
proses pengumpulan data dan informasi yang bisa 
memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 
pengalaman belajar yang dialami peserta didik. 
 
b. Langkah-langkah Model pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) 
Pembelajaran berbasis konteks ini memiliki tiga 






1) Tahap Film 
Pada tahap film siswa mengidentifikasi 
masalah, menganalisis, dan mngumpukan data. Pada 
tahap ini peserta didik mendeskripsikan secara 
lengkap segala sesuatu yang ditanyakan soal dan 
informasi yang relevan serta diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. Dalam tahap film ini peran 
pendidik adalah memimpin jalannya diskusi kelas. 
2) Tahap Simulatuion 
Pada tahap simulasi peserta didik 
menghasilkan solusi yang mungkin, memilih solusi 
optimal dari bebrapa solusi yang mungkin, dan 
menerapkan solusi optimal. Ditahap ini pendidik dan 
peserta didik lainnya akan menawarkan komentar 
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untuk membantu kelompok lain dalam mengevaluasi 
dan memahami kelayakan solusi yang diusulkan. 
3) Tahap Design 
Pada tahap ini peserta didik melakukan 
evaluasi hasil dan merivisi solusi yang sudah 
diusulan. Peran pendidik pada tahap ini adalah 
mengajarkan pada peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan yang sudah didapat sebelumnya. 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) 
Model pembelajaran Context Based Learning (CBL) 
memiliki kelebihan diantaranya adalah: 
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa.59 




3) Peserta didik dapat menghubungkan pokok bahasan 
sains di sekolah dengan kehidupan sehari-hari. 
4) Dengan menggunakan film atau video sebagai media 




5) Dapat meningkatkan keterampilan dalam 




2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kemampuan berpikir adalah salah satu kecakapan 
hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui proses 
pendidikan.
63
 Berpikir merupakan bagian yang menjadi 
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perhatian dalam aktivitas belajar,
64
 salah satu kemampuan 
esensial yang harus ditingkatkan dalam pembelajaran 
diantaranya adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif 
merupakan komponen penting untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
65
Berpikir kreatif didefiniskan 
kemampuan seseorang dalam merumuskan masalah, 
membuat dugaan, menghasilkan ide-ide baru, dan 
mengkomunikasikan hasil-hasilnya.
66
Tidak hanya terpaku 
pada menciptkan suatu ide taupun gagasan baru, 
mengkombinasikan ide ataupun gagasan yang telah ada 
menjadi suatu kombinasi baru yang belum pernah 




Kemampuan berpikir kreatif ini sangat diperlukan 
dalam proses pembelakjaran fisika karena, dalam 
pembelajaran fisika dapat menghasilkan gagasan maupun 
karya nyata, dan menciptakan sesuatu yang 
baru.
68
Kemampuan berpikir kreatif ini juga dapat 
menghasilkan berbagai jawaban yang natinya diajukan untuk 
memecahkan suatu persoalan.
69
 Selainitu pula kemampuan 
berpikir kreatif sangat diperlukan agar kompetensi sumber 
daya manusia kita tidak kalah dengan bangsa lain.
70
Hal ini 
dikarenakan jika sumber daya manusia memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, maka orang yang 
berpikir secara kreatif tidak pernah menganggap bahwa 
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kehidupan sudah berakhir dan akan terus mencoba untuk 
melakukan suatu hal-hal yang baru.
71
 
Berfikir kreatif termasuk kedalam ranah berpikir 
tingkat tinggi.
72
Berpikir kreatif merupakan kombinasi 
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada 
intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan 
keluwesan, kelancaran, dan keaslian.
73
 Keterampilan 
berpikir kreatif meliputi tiga dimensi Saintific Struckture 
Creativity Model (SSCM), yaitu 1) proses, 2) tait (sifat) dan 
3) produk.
74
 Hal-hal tersebut yang menjadi fokus utama 
dalam keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 
seseorang. 
a. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Adapun indikator yang dimiliki oleh kemampuan 





1) Fluency (Kelancaran) 
Kelancaran merupakan kemampuan untuk 
mengeluarkan banyak ide, cara,  pertanyaan, 
gagasan ataupun alternatif jawaban dengan lancar 
dalam waktu tertentu.  
2) Flexibility(Keluwesan) 
Keluwesan merupakan kemampuan mengeluarkan 
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi 
dimana agasan diperoleh dari sudut panang yang 
                                                          
71Adiar,'The Art Of Creative Thinking:...........................................'., h.117. 
72Ibid, h.2.. 
73Akbarita, Kemampuan Berpikir Kreatif.......,h.64. 
74Suprapto, Zubaidah, and Corebima. 
75
 Agustina Elizabeth and Maria Magdalena Sigahitong, ‗Pengaruh Model 
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
SMA‘, Prisma Sains : Jurnal Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran Matematika Dan 
IPA IKIP Mataram, 6.2 (2018), 66 <https://doi.org/10.33394/j-ps.v6i2.1044>. 
76
 Bias Rizkia Pertiwi, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 






berbeda-beda dengan mengubah cara 
pendekatanatau pemikiran.  
3) Originality (Keaslian) 
Merupakan kemampuan mengeluarkan ungkapan, 
cara, gagasan, atau ide untuk menyelesaikan 
masalah atau membuat kombinasi bagian-bagian 
atau unsur secara tidak lazim, unik,baru yang tidak 
terpikir oleh orang lain. 
4) Elaboration (Merinci)  
Merupakan kemampuan untuk  memperkaya, 
mengembangkan, menambah, menguraikan atau 
merinci detail-detail objek, gagasan, ide produk serta 
siuasi agar lebih menarik. 
5) Metaphorical Thinking (Berpikir Metafora) 
Merupakan kemampuan untuk menggunakan 
perbandingan atau analogi untuk membuat 
keterkaitan baru. Berpikir metafora termasuk dengan 
berpikir tentang bagaimana suatu hal yang berbeda 
tampak serupa atau berbeda, kemudian mengaitkan 





3. Self-Efficacy  
Salah satu aspek afektif yang mempengaruhi 
kesuksesan belajar siswa adalah self-efficacy,
78
Self-
efficacyadalah keyakinan dalam diri seseorang untuk 
mengorganisasi dan melaksanakansuatu tindakan yang 
dipelukan untuk menghasilkan pencapaian-pencapaian 
tertentu.
79
 Menurut Badura self-efficacy mengacu pada 
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kemampuan akademik untuk menyelesaikan tugas belajar,
80
 
sementara Greenberg menyatakan bahwa self-efficacy adalah 
kepercayaan seseorang terhadap kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan padanya untuk 
mencapai tujuan yang berupa kesuksesan atau keefektifen 
dalam pembelajaran.
81
 Bandura juga berpendapat bahwa 
self-efficacy adalah penilaian individu atas kemampuan 
akademik mereka sendiri untuk menangani tugas ataupun 




Keyakina diri (self-efficacy)yang dimiliki peserta 
didik dapat berpengaruh pada pilihan aktivitas mereka, 
tujuan mereka dan usaha serta persistensi mereka dalam 
aktivitas-aktivitas kelas.
83
 Hal itu juga dapat mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik, proses pembelajaran, dan juga 
pencapaiannya,
84




Salah satu bentuk pengaruh dari keyakinan diri (self-
efficacy) terhadap perilaku peserta didik adalah keyakinan 
diri (self-efficacy) yang dimiliki seseorang dapat 
mempengaruhi tindakan mereka untuk memilih, menentukan 
usahanya dan mencapai sesuatu yangdiinginkan,
86
 serta 
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ketahanan mereka dalam menghadapi rintangan 
ataukegagalan dalam menjalani pilihannya. Seseorang yang 
yakin akankemampuannya dapat optimis menghadapi 
tantangan baru, dan menetapkan tujuan bagi diri mereka 
sendiri. Persepsi individu yangtinggi akan kemampuan 
dirinya akan mengakibatkan timbulnya performayang lebih 
baik, hal ini berlaku dalam kondisi apapun termasuk 
dalamhal kognitif di pendidikan.
87
 
Keyakinan diri (self-efficacy) sangatlah penting untuk 
dimiliki setiap individu karena keyakinan diri berperan 
penting dalam setiap aspek kehidupan. Jika seseorang 
kepercayaan dirinya tinggi maka dalam menjalani setiap 
permasalahan yang ada dihadapannya tanpa mudah 
menyerah meskipun persoalannya sulit. Namun, jika 
kepercayaan diri seseorang rendah maka, orang tersebut 
akan lemat dan mudah menyerah dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada. Allah SWT berfirman bahwa 
sebagai manusia hendaknya jangan bersikap lemah ataupun 
mudah putus asa. Seperti dalam surah Ali Imran ayat 139 
yang berbunyi: 
                   
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang 
yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman” (QS. Ali-Imran:139). 
Dan juga pada surah Az-Zumar ayat 53: 
                  
                       
                                                          






Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 
malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 




Berdasarkan surat Ali Imran ayat 139 dan juga surah 
Az-Zumar ayat 53 dengan tegas memperingatkan agar 
manusia tidak boleh bersikap lemah dan mudah putus asa. 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam derajat yang 
paling tinggi diantara mahluk-maluk lainnya, terutama bagi 
umat Islam yang derajatnya paling tinggi di sisi Allah SWT. 
Jadi, tidak ada alasan bagi setiap orang untuk tidak memiliki 
keyakinan diri yang tinggi.
89
 
Dalam segi agama maupun pendidikan keyakinan diri 
(self-efficacy) sangat penting dimiliki oleh peserta didik, 
dengan keyakinan diri yang tinggi membantu peserta didik 
dalam menjalankan proses pembelajaran. Ketika para peserta 
didik memiliki kemampuan yang sama, peserta didik yang 
yakin dapat melakukan sutu tugas lebih mungkin mencapai 
keberhasilan dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 
yakin akan sukses dalam tugas tersebut.
90
 
a. Indikator Self-Efficacy 
pengukuran self-efficacy yang dimiliki 
seseorangmengacu pada tiga indikator  yaitu:
91
 
1) Menunjuk kepada tingkat kesulitanyang diyakini 
oleh individu untukdapat diselesaikan (magnitude). 




90Janatin, 'Hubungan Antara Self Efficacy Dengan......', h.4. 
91Tri Ratna Rahayu And Miftahul Huda, „Pengaruh Model Pembelajaran 






2) Suatu kepercayaan diri yang adadalam diri 
seseorang yang dapat iawujudkan dalam meraih 
perfomatertentu (streght). 
3) Menunjukkan apakah keyakinan(Self-efficacy)akan 
berlangsung dalamdomain tertentu atau berlaku 




Fisika sebagai ilmu yang mengkaji fenomena alam dan 
gejalanya. Khususnya pada materi fluida statis. Pada materi 
fluida statis peserta didik diberikan bebrapa masalah dan 
diminta untuk memberikan berbagai macam solusi yang dapat 
mengatasi masalah tersebut, sehingga dapat merangsang 
peserta didik untuk dapat berpikir kreatif.
92
 Fluida merupakan 
salah satu dari bidang mekanika.Fluida merupakan zat yang 
dapat mengalir berupa zat cair dan zat gas, dimana gas yang 
mudah ditekan dibandingkan cairan yang hampir tidak dapat 
ditekan.Fluida terdapat dua macam yaitu fluida statis (fluid 
statics) dan fluida dinamis (fluid dynamics).
93
 
a. Massa jenis ( Densitas)   
Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. 
Benda yang terbuat dari unsur murni contohnya emas murni 
yang mempunyai berbagai macam ukuran dan massa tetapi 
massa jenisnya untuk selurunya tetap sama. Persamaan massa 
jenis sebagai berikut :
94
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 Ummu Kalsum, Musdar M, and Wahyuni Putri Awalia, ‗Kelayakan Lkpd 
Fisika Berbasis Problem Solving Dalam Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif 
Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis‘, PHYDAGOGIC Jurnal Fisika Dan 
Pembelajarannya, 3.2 (2021), 61–70 <https://doi.org/10.31605/phy.v3i2.1178>. 
 93Young and Freeddman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluhan Jilid 1 
(Jakarta : Erlangga, 2002), h.424. 











  : Tekanan (N/m3) 






 Tekanan adalah gaya per satuan luas, dimana gaya F 









P : Tekanan (N/m
2
 )  
F : Gaya (N) 
A : Luas bidang (m
2
) 
h : Kedalaman (m)  
Fluida memberikan tekanan kesegala arah, misalnya pada 
perenang dan penyelam yang merasakan tekanan pada seluruh 
badannya. Tekanan pada kedalaman yang sama dalam zat cair 
seluruhnya adalah sama. Jika Fluida tidak dapat ditekan 
artinya massa jenis konstan pada kedalaman yang tidak 
berubah (tekanan hidrostatis)  berlaku rumus :  
∆P =  gh 
P = P0 +  gh 
Keterangan : 
P0 :Tekanan udara (atm/Pa atau N/m
2
 ) 
g     : percepatan gravitasi (m/s
2
 ) 
                                                          





Ketinggian Permukaan Fluida dalam Bejana Berhubungan  
   
Gambar 2.1 Fluida dimasukkan ke dalam bejana 
berhubungan. 
 
Tekanan hidrostatis di titik A, B, dan C adalah  PA =  gh1 
dan PB = gh2, dan  PC =  gh3. Ketinggian permukaan maupun 
tekanan statis dalam bejana berhubungan selalu sama, 




1) Hukum Pascal   
Hukum pascal dinyatakan oleh seorang ilmuan yang 
bernama Blaise Pascal yang berbunyi, “Perubahan 
tekanan yang diterapkan pada zat difluida tertutup, 
disebarkan dan tidak berkurang yang sama besar 
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F :Gaya (N) 
A : Luas Permukaan (m) 
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2) Hukum Archimedes  
Hukum Archimedes berbunyi, “Sebuah benda yang 
tenggelam seluruhnya ataupun sebagian dalam suatu 
fluida benda itu akan mendapatkan gaya keatas sebesar 
berat fluida yang dipindahkan”. 
 
    
Gambar 2.3 Prinsip Hukum Archimedes
99
 
gaya tekan ke atas secara matematis dirumuskan : 
FA =   g v 
Keterangan : 
FA : Gaya (N) 
   : massa jenis zat cair (kg/m3) 
g  : percepatan gravitasi (m/s
2
) 
                                                          
 98‗Hukum Pascal Lift Hidrolik‘ <http://goo.gl/images/9nyBv> [accessed 19 
April 2019]. 
 99‗Prinsip Hukum Archimedes‘ <http//www.yuksinau.id/hukum-





V : Volume zat cair yang dipindahkan benda (m
2
) 
Adapun gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan 
benda yang dimasukkan ke dalam zat cair mengalami 
tiga kemungkinan : terapung, melayang dan tenggelam.  
 






Gb. 2Terapung : sebagian benda tercelup dalam zat cair, 
diman massa jenis zat cair lebih besar daripada massa 
jenis benda.  
(  f > b ) (Vf<Vb ) 
Gb. 3Tenggelam :seluruh benda tercelup dalam zat cair, 
dimana massa jenis zat cair lebih kecil daripada massa 
jenis benda 
(  f < b ) (Vf = Vb ) 
Gb. 4Melayang : Seluruh benda tercelup dalam zat cair, 
dimna massa jenis zat cair sama dengan massa jenis benda 
(  f₆ =   b ) (Vf = Vb ) 
Salah satu penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari yaitu kapal laut, hal ini dikarenakan 
volume air laut yang dipindahkan oleh badan kapal 
menjadi lebih besar. Berdasarkan persamaan besarnya gaya 
apung sebanding dengan volume zat cair yang 
dipindahkan, sehingga gaya apungnya menjadi sangat 
                                                          







besar, gaya apung ini lah yang dapat melawan berat kapal 
sehingga kapal dapat terapung,   
c. Gejala Kapilaritas 
Kapilaritas merupakan gejala naik atau turunya zat 
cair (fluida)  
pada pipa kapiler. Contoh fenomena kapilaritas yaitu 
meresapnya air pada dinding di musim hujan dan naiknya 
air dari akar tanaman sampai ke daun, naiknya minyak 
tanah melalui sumbu kompor. 
Gejala kapilaritas dipengaruhi oleh gaya kohesi, 
adhesi dan tegangan permukaan, pada gaya kohesi dan 
adhesi mengakibatkan sifat meniskus permukaa fluida 
sehingga besar komponen gaya permukaan dalam arah 
vertikal. 
d. Tegangan Permukaan  
Tegangan permukaan adalah kecenderungan 
permukaan fluida  untuk menegang sehingga elastis. Gaya 
tegang berasal dari gaya tarik  kohesi (gaya tarik antara 
molekul yang sejenis). Tegangan permukaan  
didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami oleh 






γ : tegangan permukaan (N/m) 
d : panjang permukaan (m) 
F : gaya (N) 
 
e. Viskositas ( Kekentalan Fluida)  
Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu fluida yang 
menunjukkan besar kecilnya gesekan internal fluida. 





fluida ketika satu bergerak melewati lapisan yang lain. Setiap 
fluida memiliki besar viskositas yang berbeda dan dinyatakan 








F : gaya (N) 
 : koefisien viskositas (kg/ms) 
L : jarak antara dua keeping (m) 
v : kecepatan (m/s) 
A : Luas permukaan (m
2
)  
    
 Gambar 2.6Viskositas ( kekentalan fluida ) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah pada saat 
peserta didik memasuki jenjang pendidikan SMA, masa ini 
merupakan masa dimana para peserta didik dipersiapkan untuk 
dapat menghadapi masalah dalam berbagai aspek termasuk 
didalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 
Untuk dapat mengatasi hal ini maka kemampuan berpikir kreatif 
                                                          






peserta didik perlu untuk dikembangkan.
103
Hal ini dikarenakan 
berpikir kreatif merupakan akar dari terbentuknya solusi yang 
inovatif.
104
 Selain itu dibutuhkan pula rasa keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri (Self-efficacy). 
Self-efficacy merupakan salah satu penunjang bagi tercapainya 
suatu tujuan pembelajaran karena,self-efficacy berpengaruh pada 
motivasi berprestasi,
105
  kognitif, dan perilaku peserta didik.
106
 
Model pembelajaran Context Based Learning (CBL) 
merupakan salah satu model yang mengutamakan pemanfaatan 
konteks dalam kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan suatu 
materi pembelajaran. Dalam model ini terdapat tiga tahapan 
yaitufilm, simulation, dan design. Pada tahap pertama yaitu tahap 
film peserta didik ditampilkan kejadian sehari-hari yang berkaitan 
dengan materi fluida melalui sebuah video. Lalu pada tahap 
keduayaitu tahap simulation peserta didik diminta untuk 
merumuskan masalah apa saja yang ada pada video tersebut dan 
juga memberikan solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada. 
Pada atahap inilah dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif serta 
self-efficacy dalam waktu yang bersamaan agar muncul solusi 
yang inovatif dan juga rasa yakin terhadap apa yang mereka 
kemukakan. Pada tahap terahir yaitu tahap design peserta didik 
diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 
serta menyempaikan masalah apa saja yang menurut mereka ada 
pada tayangan tersebut serta solusi yang mereka anggap tepat 
untuk mengatasi masalahnya, sementara itu kelompok lain akan 
saling menanggapi dan memberi solusi mereka anggap lebih 
tepat. Hal ini pula membutuhkan self-efficacy dalam proses 
pelaksanaannya oleh sebab itu, model pembelajaran ini diduga 
dapat berpengaruh dalam kemampuan berpikir kreatif serta self-
efficacy peserta didik. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol, langkah awal yang dilakukan 
adalah memberikan pretest kepada peserta didik untuk 
mengetahui tingkat  kemampuan berpikir kreatif dan elf-efficacy 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Setelah dilakukan 
pretest, maka kelas eksperimen dilakukan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Context Based Learning 
(CBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self-
efficacy peserta didik. Sedangkan, pada kelas kontrol tidak 
dilakukan perlakuan atau hanya menggunakan model 
pembelajaran konvensional saja. Kemudian diberikan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun Alur Penelitian 






Bagan 2.1 Alur Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian
107
 dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
                                                          
107 Sugiono, Model Pembelajaran Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta ,2014), h. 64 
Latar Belakang Rumusan Masalah 
(Pretest)  Tes Kemampuan Berikir Kreatif 
dan Angket Self-efficacy 
Kelas Eksperimen Model 
Pembelajaran Context 
Based Learning (CBL) 
Kelas Kontrol Model 
Pembelajaran 
Konvensional 
(Postest) tes kemampuan berpikir 









bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diteliti 
kebenarannya, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Statistik  
a. H0:µ1 ≠ µ2 tidak ada pengaruh model Context Based 
Learning 
(CBL) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. 
H1: µ1 =  µ2 terdapat pengaruh model Context Based 
Learning (CBL)  
terhadap kemampuan berpikir 
kreatifpeserta peserta didik. 
b. H0:µ1≠ µ2 tidak ada pengaruh model Context Based 
Learning (CBL) 
terhadap self-efficacypeserta didik. 
H1: µ1= µ2 terdapat pengaruh model Context Based 
Learning (CBL) terhadap self-efficacy 
peserta didik 
2. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan maka 
kerangka pikir dalam penelitian ini adalah  
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Context Based 
Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Context Based 
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